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HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PENANGANAN DINI
PENYAKIT DBD

Krisnawati, Yeti Wilda, Endang Ninlk
Jurusan Keperawatan

ABSTRACT

Dengue Haemorrhagic Fever occurs among children as well as adults, indicated mainly by fever,
muscular pain, joints, getting worst usually in the first two days. The study attempted to
understand relationships between family understanding on early symptoms of Dengue
Haemorrhagic Fever with prompt treatment of Dengue Haemorrhagic Fever cases. This was an
analytical investigation. The population under observation are families with Dengue Haemorrhagic
Fever cases among thelr members in Taman health center, while the subjects for investigations
were drawn from the population by simple random sampling technique, resulting in a sample size
of 35 respondents. The performed Kendall tau’s test resulted in a p-value of 0.032, smaller than p
0.05, meaning that there Is a relationship between family understanding on early symptoms of
Dengue Haemorrhagic Fever with prompt treatment of Dengue Haemorrhagic Fever cases. The
study properly concduded that there is a relationship between family understanding on early
symptoms of Dengue Haemorrhagic Fever with prompt treatment of Dengue Haemorrhagic Fever
cases.

Keywords: understanding, prompt treatment of DHF

PENDAHULUAN 1,96%. Tahun 2005 penderita DBD

Latar belakang
Angka kematian atau Case Falalily
Rate DBD dari tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000 cenderung menurun dari 2,46%
menjadi  0,99%  (Soegijanto, 2004:3):
Sedangkan secara nasional tahun 2006
angka kematian akibat penyakit DBD
sebanyak 1-3% dari jumlah total kasus DBD.
Sampai 16 Februari 2006, angka kematian
tertinggl diduduki oleh provinsi Jawa Timur
dengan korban sebanyak 38 orang dari
1.189 kasus penyakit DBD (Fahmi , 2005).
Data Dinas n Jawa Timur,
kasus DBD tahun 1999 sebanyak 3.247
kasus, dengan kematian 33 orang (1.02%).
Tahun 2000 sebanyak 4224 kasus, dengan
kematian 42 orang (0,99%). Sejak tahun
1993 sampai dengan 1998, seluruh kota dan
kabupaten di Jawa Timur terjangkit DBD.
Dari pengamatan sejak tahun 1995 sampali
1998 seluruh kota dan kabupaten di Jawa
Timur merupakan daerah Endemis DBD.
Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Sidoarjo, tahun 1999 penderita DBD
berjumlah 104 orang (0,008%), dengan
angka kematian rata-rata 1,9%, Insiden tiap
100.000 penduduk 6,86. Tahun 2000
derita DBD berjumlah 283 orang
(0,021%) dengan angka kematian rata-rata
1,4% insiden tiap 100.000 penduduk 17,66.
Tahun 2002 berjumiah 126 orang
(0,0009%), dengan angka kematian rata-
rata 5,6%, insiden tiap 100.000 penduduk
7,84. Tahun 2003 berjumlah 51 orang
(0,004%), dengan angka kematian rata-rata

berjumlah 690 orang (0,05%). Angka
kematian 0,43% atau 3 kematian.

Di Puskesmas Taman Sidoarjo,
tercatat sampai 20 Maret 2006 didapatkan
40 penderita DBD termasuk anak dan
dewasa menjalani rawat Inap. Peristiwa Ini
tercatat sebagai kejadian luar biasa (KLB).
Berdasarkan sumber Dinas Kesehatan
Kabupaten Sidoarjo, kecamatan Taman
adalah salah satu tempat dengan daerah
endemis terbanyak vyaitu desa Kalijaten,
Geluran dan Taman. -

Dengan banyaknya kasus DBD seperti
tersebut dl atas masyarakat perlu
mewaspadai penyakit DBD. DBD yang masuk
ke dalam golongan yang berat bisa
meninggal dunia. Tindakan yang termasuk
penanganan dini DBD harus diperhatikan
oleh keluarga terhadap anggota keluarganya
yang memiliki  gejala-gejala  yang
menunjukkan DBD. Dalam hal inl keluarga
sebagai kelompok terkecil masyarakat yang
mempunyai peran dan fungsi bidang
kesehatan mulai dari mengenal masalah
kesehatan, mengambil keputusan dalam
mencari pelayanan kesehatan,
menanggulangi keadaan darurat,
melaksanakan 'perawatan, menciptakan
leingkungan kaluarga yang mendukung
pemecahan masalah kesehatan dan
memanfaatkan fasilitas kesehatan
(Dep.Kes. RI, 1993).

Pengetahuan keluarga di bidang
perawatan kesehatan merupakan hal yang
penting. Bila keluarga tidak mempunyai




